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ABSTRACT
Leadership training is a crucial necessity for the management of RIWAYAT ARTIKEL
Village-Owned Enterprises (BUMDesa) Putra Mandiri, particularly for ~ Diserahkan 1 15/02/2024
BUMDesa Putra Mandiri in Selasari Village, Pangandaran Regency. ~ Diterima : 09/03/2024

Despite having exemplary governance and activities, the primary  Dipublikasikan :18/04/2024
challenge faced is the leadership aspect among its administrators. To
address this, the researcher developed a competency-based training
program themed on leadership titled SABUNDAR. The stages in crafting
this program include training needs analysis, program design,
development, implementation, and effectiveness measurement. Kouzes
Posner's The Leadership Challenge Leadership Theory was adapted to
become a reflection medium during competency-based training. The
analysis revealed that BUMDesa Putra Mandiri is currently grappling
with business issues related to the low leadership quality among its
administrators. The training program was executed according to the
planned stages and took place from September 23rd to October 1st,
2023. The research findings depict that the SABUNDAR training
program is a pertinent step towards enhancing the leadership qualities
of BUMDesa Putra Mandiri's administrators. It is hoped that this
program will significantly contribute to strengthening the governance
and activities of BUMDesa, thereby fostering economic growth in
Selasari Village, Pangandaran Regency.

Keywords : BUMDes, Competency-based training, Leadership.

ABSTRAK

Pelatihan kepemimpinan menjadi sebuah kebutuhan penting bagi
pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), khususnya bagi
BUMDes Putra Mandiri Desa Selasari di Kabupaten Pangandaran.
Meskipun BUMDes tersebut memiliki tata kelola dan aktivitas yang
sangat baik, tantangan utama yang masih dihadapi adalah aspek
kepemimpinan para pengurusnya. Untuk mengatasi hal ini, peneliti
menciptakan program pelatihan berbasis kompetensi yang mengangkat
tema kepemimpinan dengan nama SABUNDAR. Tahapan dalam
penyusunan program ini mencakup analisis kebutuhan pelatihan,
perancangan program, pengembangan program, implementasi, dan
pengukuran efektivitas. Teori Kepemimpinan The Leadership
Challenge Kouzes Posner diadaptasi untuk menjadi media refleksi
selama pelatihan berbasis kompetensi berlangsung. Hasil analisis
menunjukkan bahwa BUMDesa Putra Mandiri sedang menghadapi isu
bisnis terkait rendahnya kepemimpinan pada pengurusnya. Program
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pelatihan dijalankan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan,
dilaksanakan pada tanggal 23 September hingga 1 Oktober 2023.
Pelaksanaan program pelatihan SABUNDAR dinilai tepat dalam
meningkatkan jiwa kepemimpinan para pengurus BUMDes Putra
Mandiri. Diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memperkuat tata kelola dan aktivitas BUMDes serta

mendorong pertumbuhan ekonomi di Desa Selasari,

Pangandaran.

Kata Kunci : BUMDes,
Kepemimpinan

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa dibentuk
dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan
yang dicanangkan pemerintah dan seluruh
kegiatan lainnya yang mendukung upaya
peningkatan pendapatan masyarakat (Gunawan,
2011). Di Kabupaten Pangandaran terdapat 80
BUMDes, namun hanya lima diantaranya yang
dapat  dikategorikan  sebagai BUMDes
berkembang. BUMDes Putra  Mandiri
merupakan salah satu dari lima BUMDes
kategori berkembang di Kabupaten
Pangandaran.

Kondisi BUMDes Putra Mandiri dapat
dikatakan hampir ideal. Hal ini tercermin dari
kegiatan operasional, keuangan, dan pemasaran
yang sudah berjalan dengan baik. Saat
dilakukan observasi dan wawancara pada
pengurus BUMDes Putra Mandiri, ditemukan
adanya isu bisnis yang sedang dihadapi oleh
organisasi, yaitu rendahnya kepemimpinan
pada pengurus. Hal ini ditandai dari kekosongan
posisi jabatan manajer pada unit bisnis wisata
karena tidak ada pengurus yang mau mengisi
posisi tersebut, padahal orang-orang yang
diminta untuk mengisi jabatan tersebut dinilai
kompeten  oleh  perekrut.  Kekosongan
pemimpin ini menyebabkan unit bisnis wisata
berjalan autopilot yang berdampak pada tidak
adanya ide baru atau inovasi dari unit bisnis
wisata. Selain itu, belum ada pengurus yang
mau menggantikan kepemimpinan direktur
BUMDes Putra Mandiri saat ini di masa depan.
Hal ini dikhawatirkan menjadi cikal bakal
penurunan kinerja BUMDes di masa depan.
Dari hasil wawancara dengan para pengurus,
keengganan pengurus untuk menjadi pemimpin

Pelatihan Berbasis

Kabupaten

Kompetensi,

disebabkan oleh pengurus yang merasa tidak
memiliki kapabilitas untuk memimpin.

Berangkat dari isu tersebut, dan untuk
mencegah hal buruk yang terjadi akibat
kekosongan  sosok  pemimpin,  penulis
merancang  sebuah  pelatihan  berbasis
kompetensi yang mengangkat isu
kepemimpinan. Pelatihan ini dirancang untuk
membantu  pengurus  BUMDes  untuk
menghadapi tantangan yang sedang dihadapi,
yaitu masalah kepemimpinan.

METODE

Kegiatan pelatihan kepemimpinan ini
dilaksanakan mulai 23 September hingga 1
Oktober 2023 dengan 17 peserta yang
merupakan pengurus BUMDes di Pangandaran.
Adapun kriteria dari peserta pada program
pelatihan ini adalah; pengurus BUMDes,
berusia 18-60 tahun, sehat jasmani maupun
rohani, dan bersedia mengikuti rangkaian
pelatihan hingga selesai.

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara kepada
pengurus BUMDes. Penulis mengamati peserta
pelatihan sebelum dan selama pelatihan
berlangsung. Informan dalam wawancara ini
terdiri dari 7 orang pengurus BUMDes Putra
Mandiri.

Ada 5 tahapan yang dilalui dalam
proses pelatihan ini (Dessler, 2013), yaitu:

1. Menganalisis kebutuhan pelatihan
Untuk memperkuat data yang ditemukan di
lapangan, dilakukan beberapa analisis
seperti analisis SWOT, analisis tugas,
analisis organisasi, dan analisis personal.
Hasil dari beberapa analisis tersebut
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berfungsi untuk mengetahui permasalahan
internal yang sedang dihadapi BUMDes
Putra Mandiri serta dapat menawarkan
solusi bisnis yang bisa diterapkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

2. Merancang program pelatihan
Proses ini  merupakan implementasi
lanjutan dari hasil analisis kebutuhan. Hal
yang dirancang pada proses ini adalah
informasi umum seputar program pelatihan
yang meliputi tujuan pelatihan, metode
pembelajaran, serta kriteria instruktur dan
peserta pelatihan.

3. Mengembangkan program pelatihan
Dalam tahapan ini, dilakukan penyusunan
materi pembelajaran. Materi pembelajaran
disusun dengan mengadaptasi teori The
Leadership Challenge Kouzes Posner yang
diselaraskan dengan 3 elemen kompetensi
yang ada pada SKKNI P.85SOF00.020.1
dengan judul Mengembangkan
Kemampuan Dasar dalam Memimpin
Kelompok Kecil. Hasil luaran dari
penyusunan materi pembelajaran adalah
modul yang berisi buku informasi, buku
kerja, dan buku penilaian.

4. Implementasi program pelatihan
program ini dilaksanakan pada tanggal 23
September sampai 1 Oktober 2023 di
Kampus PSDKU Unpad Pangandaran dan
di BUMDes Putra Mandiri.

5. Mengukur efektivitas program pelatihan.
Tahapan ini merupakan proses penting
untuk  memastikan  bahwa  program
pelatihan telah mencapai tujuan yang telah
ditentukan dan memberikan manfaat yang
diharapkan. Kriteria keberhasilan dinilai
dari peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta latih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pada pelatihan ini adalah para
pengurus BUMDes yang ada di Pangandaran
dan bersedia untuk mengikuti pelatihan. Peserta
yang mendaftar dan mengikuti pelatihan sampai
tahap akhir berjumlah 17 orang. Sosialisasi

kegiatan dilakukan dengan cara mendatangi
langsung BUMDes-BUMDes terkait dan
melalui grup chat SABUNDAR. Kegiatan
pelatihan kepemimpinan ini dilaksanakan
dalam tiga pertemuan dan pendampingan.
Berikut ini merupakan rincian proses kegiatan
pelatihan kepemimpinan yang telah dilalui.

1. Mengidentifikasi Potensi
Kepemimpinan
Sebelum  menjelaskan  konsep  dasar
mengenai kepemimpinan teladan,
instruktur  memandu  peserta  untuk
mengidentifikasi  potensi dan peran
kepemimpinan dengan cara mengisi
beberapa pertanyaan yang sudah tersusun
di buku kerja. Proses identifikasi ini
berfungsi agar peserta latih memiliki
gambaran mengenai kelemahan dan
kelebihan pada diri sendiri dalam bidang
kepemimpinan dengan harapan peserta
mengetahui prinsip kepemimpinan seperti
apa yang perlu diterapkan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut merupakan beberapa
pertanyaan yang ditanyakan pada sesi ini.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan pada Sesi
Mengidentifikasi Potensi
Kepemimpinan

No. Daftar Pertanyaan

1 Setiap orang adalah pemimpin, baik
sebagai pemimpin untuk dirinya
sendiri, pemimpin bagi keluarganya,
maupun pemimpin bagi
organisasinya. Oleh karena itu, apa
kelemahan dan kelebihan Anda
dalam memimpin?

2 Pikirkan apa saja yang telah Anda
dan tim kerjakan untuk BUMDes.
Tidak peduli besar atau Kkecil,
pencapaian apa yang pernah Anda
raih? Apa yang Anda pelajari dari
pencapaian ini?

3 Kendala apa yang pernah Anda
temukan pada BUMDes? Apa yang
Anda lakukan untuk mengatasinya?

(Sumber: Tim Pengabdian)
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Gambar 1. Peserta Mengidentifikasi Potensi

Kepemimpinan

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2023)

2.

Diskusi Terarah

Forum diskusi diawali dengan
menayangkan video animasi tanpa teks
mengenai perbedaan leader dan boss.
Setelah  video ditayangkan, peserta
dipersilakan  untuk  berdiskusi  dan
mengemukakan pendapatnya mengenai
kesimpulan dari tayangan video tersebut.
Sesi ini bertujuan agar peserta mengetahui
perbedaan mendasar mengenai perbedaan
boss dan leader serta menstimulus peserta
untuk berani mengemukakan pendapatnya
di depan peserta lain, dan dapat aktif
mendengarkan pendapat dari orang lain.

Gambar 2. Peserta Berdiskusi

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2023)

3.

Penyampaian Materi

Instruktur  menyajikan konsep dasar
kepemimpinan teladan beserta praktik
kepemimpinan teladan menggunakan
metode lecturing. Penyampaian materi
dilakukan dengan menerapkan Teknik
Pomodoro, dimana dalam setiap alokasi
waktu 30 menit, 25 menit waktu digunakan
untuk peserta fokus dalam menyimak
penyampaian materi, lalu 5 menit waktu

digunakan oleh peserta untuk istirahat
sejenak.

Materi
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2023)

Berikut ini merupakan tabel penjelasan
terkait materi pelatihan Kepemimpinan
yang diadaptasi dari teori The Leadership
Challenge Kouzes Posner.

Teori ini disajikan kepada peserta
pelatihan sebagai media refleksi diri
mengenai sudah sejauh mana aspek
kepemimpinan teladan berkembang pada
diri setiap peserta. Melalui pendekatan ini
menjadikan peserta pelatihan terlibat
secara aktif selama pelatihan berlangsung.
Semua peserta dengan latar belakang
pendidikan serta usia yang beragam dapat
mengikuti alur pembelajaran ini mengingat
teori yang digunakan pun fleksibel namun
aplikatif.
Tabel 2. Materi Pelatihan
Kepemimpinan

Kegiatan Materi
Penyampaian Penjelasan latar
Materi 1 belakang terciptanya

Teori
Kepemimpinan
Teladan
Penyampaian Penjelasan 5 Prinsip
Materi 2 Kepemimpinan
Teladan

Penyampaian Penjelasan  Praktik
Materi 3 Perilaku
Kepemimpinan
Pendampingan Pemilihan  Praktik
Peserta Perilaku
Kepemimpinan yang
ingin  dipraktikkan
oleh peserta
Sumber: Tim Pengabdian, 2023)
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4. Pendampingan

Dari hasil Praktik Perilaku Kepemimpinan
yang sudah dipilih oleh peserta pada sesi
sebelumnya, dilakukan pendampingan
oleh instruktur dan fasilitator pelatihan.
Pendampingan pada pelatihan
Kepemimpinan ini dilaksanakan untuk
memfasilitasi dan memantau kemajuan
peserta serta memandu peserta apabila ada
pertanyaan seputar praktik perilaku
kepemimpinan.

Gambar 4. Pendampingan Peserta
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2023)

5. Presentasi Peserta

Sesi terakhir pada rangkaian pelatihan ini
adalah presentasi oleh peserta. Pada sesi
ini, peserta diminta untuk
mempresentasikan  hasil pembelajaran
yang mereka dapatkan dari penerapan
praktik perilaku kepemimpinan yang telah
mereka terapkan dalam sesi sebelumnya.

S}
Gambar 5. Presentasi Peserta
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2023)

Program pelatihan terlaksana sesuai
dengan rancangan yang telah disusun. Secara
kuantitatif, jumlah peserta sesuai dengan
rancangan sebelumnya vyaitu sebanyak 17
peserta. Secara kualitatif, dari hasil observasi
selama pelatihan ditemukan bahwa peserta aktif
dan antusias dalam sesi diskusi, sesi
penyampaian materi, dan sesi presentasi
perilaku kepemimpinan yang telah dipilih oleh
peserta latih. Pada saat sesi diskusi, peserta aktif
memberikan pendapat dan aktif mendengarkan
pendapat dari peserta lain. Peserta juga aktif
mendengarkan, bertanya serta menjawab
pertanyaan pada saat sesi penyampaian materi.
Keaktifan pada sesi presentasi ditandai dari
sikap aktif dan komunikatif peserta dalam
menyampaikan hasil pembelajaran di depan
kelas.

Peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta pada pelatihan
kepemimpinan dapat dilihat pada indikator
peningkatan sebagai berikut:

1. Peningkatan pengetahuan dinilai dari
pemahaman teori peserta. Peserta
mampu menjawab dengan benar dan
tepat pada beberapa pertanyaan yang
tertulis di lembar penilaian.

2. Peningkatan keterampilan dinilai dari
pelaksanaan  praktik yang telah
dilakukan peserta latih. Peserta latih
dinilai mampu mengidentifikasi praktik
kepemimpinan apa yang dibutuhkan,
mampu  memahami instruksi  dari
penerapan praktik yang dipilih, serta
mampu membangikan pengalaman

dalam menerapkan praktik
kepemimpinan di hadapan peserta latih
lainnya.

3. Peningkatan sikap dinilai dari sikap
aktif, percaya diri, disiplin, dan
komunikatif peserta selama pelatihan.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan Kepemimpinan
dihadiri oleh pengurus BUMDes yang berada di
Kabupaten Pangandaran sebanyak 17 orang.
Implementasi program pelatihan dilakukan
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melalui identifikasi potensi kepemimpinan oleh
peserta, diskusi terarah, penyampaian materi,
pendampingan, dan presentasi  peserta.
Peningkatan pengetahuan peserta dapat dilihat
dari pemahaman teori peserta yang dinilai dari
jawaban peserta dari daftar pertanyaan tertulis
di lembar penilaian; peningkatan keterampilan
dinilai dari pelaksanaan praktik yang telah
dilakukan oleh peserta latih; dan peningkatan
sikap peserta dinilai dari sikap aktif, percaya
diri, disiplin, dan komunikatif peserta selama
pelatihan berlangsung.
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